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Inovasi merupakan salah satu faktor yang penting guna mendukung kegiatan 

perkembangan ekonomi serta daya saing daerah. Provinsi Lampung memiliki 

banyak inovasi daerah yang yang ditujukan untuk mendukung kegiatan pemerintah 

daerah Provinsi Lampung. Namun ternyata banyak inovasi daerah di Provinsi 

Lampung yang tidak diterima oleh Kementerian Dalam Negeri. Fenomena yang 

menjadi permasalahan adalah jenis atau bentuk inovasi daerah yang tidak dijelaskan 

serta banyaknya inovasi daerah yang dinilai bukan termasuk inovasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis jenis inovasi daerah yang ada di Provinsi Lampung 

dan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengusulan 

program inovasi daerah. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif meliputi 

analisis dokumen dengan pengumpualan data menggunakan perangkat QDA Miner 

dan wawancara. Tempat penelitian yang digunakan adalah Badan Penelitian dan 

Pengembangan Daerah Provinsi Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

inovasi daerah di Provinsi Lampung jenis inovasi daerah di Provinsi Lampung 

didominasi oleh inovasi berbasis non digital dan sedikit yang berbasis digital. 

Beberapa hambatan yang dihadapi dalam pengusulan program inovasi antara lain; 

perangkat daerah yang tidak memahami inovasi, data/bukti pendukung yang tidak 

lengkap serta sumberdaya yang selalu berganti dalam pengusulan program inovasi 

daerah. 
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ANALYSIS OF REGIONAL INNOVATION PROGRAMS IN REGIONAL 

GOVERNANCE IN THE LAMPUNG PROVINCE 
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Innovation is an important factor to support economic development activities and 

regional competitiveness. Lampung Province has many regional innovations aimed 

at supporting the activities of the regional government of Lampung Province. 

However, it turns out that many regional innovations in Lampung Province were 

not accepted by the Ministry of Home Affairs. The phenomenon that is the problem 

is the type or form of regional innovation that is not explained and the number of 

regional innovations that are considered not to be innovation. This study aims to 

analyze the types of regional innovations that exist in Lampung Province and 

identify the obstacles encountered in proposing regional innovation programs. The 

method used is a qualitative approach including document analysis by collecting 

data using the QDA Miner tool and interviews. The place of research used is the 

Regional Research and Development Agency of Lampung Province. The results of 

the study show that regional innovation in Lampung Province is dominated by non-

digital-based innovations and a few are digital-based. Some of the obstacles 

encountered in proposing innovation programs include; regional apparatus who 

do not understand innovation, incomplete supporting data/evidence and constantly 

changing resources in proposing regional innovation programs 
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